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ABSTRAK

Pegawai merupakan pelaku yang berperan aktif dalam melaksanakan tugas pada organisasi, sesuai
dengan bidang tugasnya. Oleh sebab itu, pegawai sebagai anggota organisasi dituntut untuk
mempunyai kinerja baik dan optimal, supaya organisasi dapat berjalan dengan efektif. Pentingnya
peran kerja pegawai dalam meningkatkan efektivitas organisasi menyebabkan penulis melakukan
penelitian mengenai peran kerja dalam perbaikan organisasi di Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur.
Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur dipilih untuk diteliti karena Dinas Kesehatan sangat erat kaitannya
dengan kesehatan masyarakat. Penelitian terhadap kinerja pegawai difokuskan pada kualitas hasil
kerja, ketepatan waktu, inisiatif, dan komunikasi. Sedangkan efektivitas organisasi difokuskan pada
pencapaian tujuan, integrasi dan adaptas. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peran kinerja
pegawai dalam meningkatkan efektivitas organisasi. Sumber data utama adalah sumber primer dari
pegawai Dinas Kesehatan sebagi informan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
wawancara. Sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukan bahwa kinerja pegawai dari 4 aspek yang diteliti belum semuanya baik,
akibatnya kinerja pegawai belum mampu meningkatkan efektvitas organisasi secara optimal, karena
efektivitas orgnanisasi belum optimal.

Kata Kunci: Kinerja pegawai, efektivitas organisasi

ABSTRACK

Employees are actors who play an active role in carrying out tasks in the organization, according to
their field of work. Therefore, employees as members of the organization are required to have good
and optimal performance, so that the organization can run effectively. The important role of employee
performance in improving organizational effectiveness encouraged the author to conduct research on
the role of performance in improving the organization at the Kaur District Health Service. The Kaur
District Health Service was chosen for research because the Health Service is closely related to public
health. Research on employee performance focuses on the quality of work results, timeliness,
initiative and communication. Meanwhile, organizational effectiveness is focused on achieving goals,
integration and adaptation. The aim of this research is to analyze the role of employee performance in
increasing organizational effectiveness. The main data source is a primary source from Health Service
employees as informants. The technique used in data collection is interviews. Meanwhile, data
analysis was carried out descriptively qualitatively. The results of the research conducted show that
employee performance from the 4 aspects studied is not all good, as a result employee performance
has not been able to increase organizational effectiveness optimally, because organizational
effectiveness is not yet optimal.
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PENDAHULUAN

Setelah disahkannya Peraturan Daerah No.
23 Tahun 2014. Di Indonesia, otonomi daerah
atau desentralisasi diakui sebagai salah satu
perubahannya,  dan pemerintah  daerah
mempunyai kendali dan pengelolaan wilayahnya
sesuai dengan undang-undang. Pemerintah
daerah dan kabupaten/kota mempunyai badan
daerah tersendiri untuk menjalankan
pemerintahan.

Di wilayah kabupaten, terdapat berbagai
organisasi perangkat daerah, dengan berbagai
tugas. Setiap organisasi mempunyai tujuan, visi
atau misi yang ingin dicapai. Banyak hal yang
mempengaruhi terwujudnya tujuan atau visi
suatu  organisasi. Salah satu  hal yang
mempengaruhi hal tersebut adalah pekerjaan
karyawan. Kinerja pegawai merupakan hasil
kegiatan yang dilakukan pegawai pada saat
melaksanakan pekerjaannya. Karyawan adalah
pencipta berperan aktif dalam melaksanakan
tugas pada organisasi, sesuai dengan bidang
tugasnya. Oleh sebab itu, pegawai sebagai
anggota organisasi dituntut untuk mempunyai
kinerja baik dan optimal, supaya organisasi dapat
berjalan dengan efektif.

Efektif atau tidaknya suatu organisasi
akan tergambar dari ourcome dan output pada
organisasi yang bersangkutan. Semakin besar
output dibandingkan dengan outcome maka
organisasi semakin efektif dan sebaliknya
semakin kecil outpur dibandingkan dengan
outcome maka organisasi semakin tidak efektif.

(Darim  2020) menyatakan  bahwa
efektivitas organisai dapat dilihat dari: (1)
pencapaian  tujuan, berhubungan  dengan

pencapaian sasaran yang secara kongkrit. (2)
integrasi, menyangkut proses sosialisasi. (3)
adaptasi, berhubungan dengan pengadaan dan
penempatan tenaga kerja atau pegawai.

Pendapat (Darim 2020) menegaskan
bahwa efektif tidaknya suatu organisasi dapat
dilihat dari 3 (tiga) indikator yakni; pencapaian
tujuan, integrasi, dan adaptasi. Maka dapat
dikatakan bahwa apabila dalam pencapaian
tujuan oleh organisasi, outpur lebih besar dari
outcome, maka organisasi itu tergolong efektif.
Sebaliknya, apabila dalam proses sosialisasi
ouput lebih kecil dari ourcome maka organisasi
tergolong tidak efektif.

Pada penelitian ini penulis memilih Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur Untuk diteliti.
Alasan penulis memilih kinerja pegawai dan
efektivitas  organisasi  Dinas  Kesehatan
Kabupaten Kaur untuk diteliti, karena organisasi
Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur terindikasi
belum efektif dalam melaksanakan kegiatannya.
Indikasi ini berdasarkan tingkat kepuasan
masyarakat yang rendah terhadap pelayanan
yang diberikan oleh organisasi Dinas Kesehatan
Kabupaten Kaur dari hasil wawancara dengan 12
orang masyarakat yang pernah mendapatkan
pelayanan. Terindikasi bahwa sebagian besar
masyarakat yang mendapatkan pelayanan merasa
belum  puas terhadap pelayanan  yang
diterimanya. Artinya  Dinas  Kesehatan
Kabupaten Kaur dalam memberikan pelayanan
pada masyarakat belum sesuai dengan good
governance. Dimana good governance adalah
pendekatan yang berorientasi kepada
pembangunan sektor publik oleh pemerintah
secara baik, tercermin pada pelaksanaan tugas
yang dilaksanakan aparat pemerintah yang
melaksanakan tugas pada organisasi tersebut.

Hasil pra penelitian melalui wawancara
dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1  Hasil Wawancara Kepuasan
Masyarakat Yang Pernah Mendapat
Pelayanan Pada Organisasi Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur.
No|  Tingkat Kepuasan Jumlah Persentase
(Orang) (%)
l Sangat Puas 0 0
) Culup Puzs N 41,67
3 Kurang Puas 1 383
Tumlah 11 100,00

Sumber: Pra Penelitian, 2023

Banyaknya masyarakat yang kurang puas
terhadap pelayanan yang disaijak oleh organisasi
Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur,
berkemungkinan karena organisasi tidak efektif
dalam menjalankan kegiatannya serta berkaitan
dengan kinerja pegawai yang belum baik dan
tidak optimal. Karena efektivitas organisasi
sangat ditentukan oleh kinerja individual
pegawai yang bertugas sebagai anggota
organisasi. Hal ini juga bisa saja disebabkan
pengadaan pegawai dan penempatan pegawai




belum dilaksanakan dengan baik, misalnya tidak
sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh organisasi. Selain itu, karena
sebelumnya sebagaimana sama-sama diketahui
bahwa seluruh wilayah Indonesia, bahkan dunia
baru-baru ini dilanda wabah covid 19 yang
berimbas pada penurunan setiap aktivitas
termasuk pelayanan pada masyarakat. Pasca
covid 19 atau setelah berakurangnya/berakhimya

covid 19, maka pelayanan pada masyarakat
berangsur-angsur mulai dilaksanakan secara
normal. Artinya kinerja pegawai di Dinas

Kesehatan Kabupaten Kaur tentu pasca covid 19
baru mulai dilaksanakan secara normal yang
menyebabkan pula usaha untuk memberikan

pelayanan pada masyarakat juga  baru
dilaksanakan secara normal pula. Sehingga
masyarakat merasa kurang puas terhadap

pelayanan yang diberikan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Kaur.

Kinerja pegawai dapat diketahui melalui
beberapa indikator, diantaranya adalah yang
dikemukakan oleh  (Sedarmayanti
indikator-indikator kinerja sebagai berikut: (1)
Kualitas hasil kerja, yakni mutu hasil kerja yang
sesual dengan standar organisasi. (2) ketepatan
waktu, yakni peneyelesaian kerja sesuai dengan
waktu yang direncanakan. (3) insiatif, yakni
melaksanakan tugas tanpa harus menunggu
perintah. (4) komunikasi. yakni interaksi antar
atasan dan bawahan yang dapat menciptakan
hubungan kerja yang harmonis antara atasan dan
bawahan.

Kinerja pegawai pada organisasi harus
dilakukan penilaian untuk mengetahui hasil kerja
setiap pegawai. Dalam memberikan penilaian
terhadap pegawai harus objektif, agar hasil
penilaian tidak merugikan pegawai dan tidak
merugikan organisasi. Karena hasil penilaian
akan sangat menentukan untuk pengembangan
pegawai yang bersangkutan dan akan menjadi
pertimbangan organisasi dalam menempatkan
pegawai secara tepat sesuai dengan kemampuan
dan keahliannya. Apabila pegawai ditempatkan
pada jabatan yang tidak sesuai dengan
keterampilan dan keahliannya, maka efektivitas
pegawai akan menurun dan efektivitas organisasi
tidak akan terwujud. Karena efektivitas pegawai
sebagai individu anggota organisasi
mempengaruhi efektivitas organisasi itu sendiri.
(Gammahendra, Hamid, and Riza 2014) menurut
hasil penelitian yang dilakukan di Dinas
Kependudukan dan Pendaftaran Penduduk

2012),

Manggarai Barat, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kinerja pegawai dapat
mempengaruhi efektivitas organisasi sebesar

74%, dan sisanya sebesar 26% melalui variabel
lain. Hal ini tidak bertentangan dengan temuan

penelitian ~ (Nugraha  2020) dan  hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa; Kinerja
pegawai akan memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap efektivitas organisasi Kantor
Kecamatan Dusun Selatan Wilayah Administrasi
Barito Selatan pada tahun 2020.

Berdasarkan latar belakang yang telah
disebutkan sebelumnya dan penelitian-penelitian
sebelumnya, penulis ingin melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai peran personel dalam

meningkatkan efisiensi organisasi pelayanan
kesehatan di daerah Kaur.
Fokus Penelitian

Penelitian di Dinas Kesehatan

Kabupaten Kaur difokuskan terhadap kinerja
pegawai dan efektifitas organisasi Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur. Kinerja pegawai
yang diteliti adalah: (1) kualitas hasil kerja, (2)
ketepatan waktu, (3) insisiatif, dan (4)
komunikasi. Sedangkan efektivitas organisasi
difokuskan pada; (1) pencapaian tujuan, yakni
pencapaian  sasaran yang secara kongkrit. (2)
integrasi, yakni menyangkut proses sosialisasi.
(3) adaptasi, yakni pengadaan dan penempatan
tenaga kerja atau pegawai.

Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan definisi
masalah penelitian yang dikemukakan, maka
permasalahan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Apa yang dapat dilakukan staf untuk
meningkatkan efektivitas organisasi layanan
kesehatan wialayah kaur.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah
dikemukakan maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis peran kinerja pegawai dalam
meningkatkan efektivitas organisasi Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif.
Menurut  (Husein Umar 2013), penelitian
kualitatif biasanya sulit dipertanggungjawabkan
secara matematis, melainkan lebih merupakan




penyampaian perasaan atau wawasan yang
bahannya diambil dari sampel. Namun penelitian
kualitatif dapat memberikan informasi penting
yang kemudian dapat ditelaah lebih lanjut
dengan menggunakan penelitian kuantitatif.
Selain itu, (Husein Umar 2013) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif tidak menggunakan
data yang berbentuk skala proporsional, namun
segala bentuk skala minor, seperti skala nominal,
ordinal, atau spasial, dapat diklasifikasikan
sebagai pengambilan. Karena mengetahui apa
yang dibandingkan dan apa yang dibandingkan
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
dalam penelitian adalah bagian terpenting dari
jenis penelitian ini.

Penelitian  kualitatif dimulai  dengan
adanya gagasan dalam pertanyaan penelitian.
Pertanyaan penelitian ini menentukan bagaimana
data akan dikumpulkan dan dianalisis. Metode
penilaian bersifat dinamis, artinya dapat diubah,
ditambah, dan diganti kapan saja selama proses
analisis (Srivastava et al. 2009)

Dalam hal pengumpulan data, (Adhabi
and Anozie 2017) banyak metode pengumpulan
data dalam penelitian kualitatit seperti observasi,
analisis video, tinjanan pustaka dan wawancara
(individu atau kelompok). Namun metode yang
paling umum digunakan adalah wawancara dan
diskusi kelompok terfokus (FGD). Data yang
terkumpul akan dianalisis untuk memahami dan
menentukan penelitian.

(Sugiyono 2013) Penelitian kualitatif
diyakini merupakan metode baru karena sudah
populer sejak lama dan disebut metode post-
positivis karena didasarkan pada konsep post-
positivisme. Metode ini disebut seni karena
penelitian merupakan seni (kurang terstruktur),
dan interpretasi karena data  penelitian
melibatkan  interpretasi  informasi  yang
ditemukan di lapangan.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berbasis pada lingkungan alam, yang bertujuan

untuk memahami fenomena yang dialami
peneliti secara komprehensif (secara
keseluruhan) dengan menggambarkan data

dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan
menggunakan berbagai metode alam (Lexy
J.Moleong 2018).

Dalam  mengumpulkan data untuk
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut :

a. wawancara

Wawancara merupakan suatu sesi tanya
jawab yang dilakukan terhadap narasumber
dan narasumber untuk memperoleh data-data
yang  diperlukan  dalam  penelitian.
Wawancara yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah wawancara tatap muka.
Wawancara dilakukan secara  tatap
muka(Sugivono 2013). Wawancara ini
digunakan untuk mengetahui kinerja staf
Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur dan
efektivitas manajemen Dinas Kesehatan
Kabupaten Kaur.

b. Untuk melihat Menurut (Burhan Bungin
2012), observasi adalah kemampuan manusia
dalam menggunakan penglihatan melalui
tindakan panca indera mata dengan bantuan
panca indera lainnya. Mengamati atau
mengamati merupakan kegiatan sehari-hari
manusia yang menggunakan panca indera
mata sebagai alat utamanya selain panca
indera lainnya seperti pendengaran, mulut,
penciuman dan kulit. Menurut (Sugiyono
2013), observasi merupakan partisipasi,
kebenaran atau rahasia dan tidak terstruktur.

¢. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data tertulis berupa artikel, laporan, buku,
laporan, kamera, catatan, internet dan
dokumen tertulis lainnya yang berkaitan
dengan masalah penelitian, terutama yang
berkaitan  dengan  pengembangan  dan
efektifitas kerja pegawai tentang
pengorganisasian daerah pelayanan kesehatan
Kaur

HASIL DAN PEMB AHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Kinerja Pegawai
Kinerja karyawan terlihat; kualitas
kerja, akurasi, inisiatif dan keterampilan
komunikasi.
a. Kualitas Kerja
Kualitas kerja Pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur dilihat dari
pengetahuan dan keterampilan Kkerja.
Hasil penelitian melalui wawancara
dengan informan menunjukan bahwa
pegawai mempunyai pengetahuan dan




mempunyai keterampilan yang cukup
dalam melaksanakan tugasnya.
b. Ketepatan Waktu

Ketepatan  waktu  dilihat  dari
ketepatan waktu melaksanakan pekerjaan
dan ketepatan waktu menyelesaikan
pekerjaan. Hasil penelitian  melalui
wawancara dengan informan menunjukan
bahwa pegawai di Dinas Kesehatan
Kabapten kaur belum semuanya yang
melaksanakan pekerjaan tepat waktu dan
belum semua pegawai menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu.

c. Inisiatif

Insiatif pegawai dilihat dari
kemauan pegawai untuk melaksakan
pekerjaan tanpa diperintah dan kemauan
pegawai untuk mencari cara kerja baru
yang lebih tepat untuk bekerja. Hasil
penelitian  yang  dilakukan  dengan
informasi ~ wawancara  menunjukkan
bahwa perolehan pekerjaan di dinas
kesehatan kabupaten Kaur sebagian besar
melaksanakan pekerjaan tidak selalu
mungunggu perintah, sebagian kecil
sekali-sekali masih menunggu perintah
atasan untuk melaksanakan tugasnya.
Pegawai sebagian besar belum berusaha
untuk mencari atau menemukan hal baru
dalam melaksanakan pekerjaan.

d. Komunikasi

Komunikasi pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur dilihat dari
kerja sama antar pegawai dan hubungan
kerja dengan atasan. Hasil penelitian
melalui wawancara menunjukan bahwa
pegawai di Dinas Kesehatan kabupaten
Kaur menunjukan bahwa kerja sama antar
rekan sckerja pegawai cukup baik dan
hubungan kerja pegawai dengan atasan
juga cukup baik.

2. Efektivitas Organisasi
Efdektivitas organisasi dilihat dari;

pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi.

a. Pencapaian Tujuan
Hasil penelitian  melalui wawancara
dengan informan menunjukan Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur
membuat/menentukan tahapan-tahapan
pekerjaan dengan baik dan jelas, serta
waktu pelaksanaan  tahapan-tahapan
pekerjaan sudah ditentukan dengan jelas.

Hasil akhir pekerjaan sesuai dengan
tahapan-tahapan dan waktu yang telah
ditentukan.

b. Integrasi

Integrasi pada efektivitas organisasi

dilihat dari 2 (dua) aspek yakni
pengukuran kemampuan dalam organisasi
dan  Komunkasi dengan organisasi
lainnya.  Hasil  penelitian  melalui
wawancara menunjukan bahwa Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur sebagai
sebuah organisasi dapat berkembang pada
masa yang akan datang, salah satu
indikatornya adalah terus bertambahnya
pusat-pusat pelayanan kesehatan
masyarakat dalam wilayah Kabupaten
Kaur. Sebagai sebuah organisasi dibidang
kesehatan, Dinas Kesehatan Kabupaten
kaur sering berkomunikasi dengan
organisasi lainnya di luar organisasi di
bidang kesehatan.

c. Adaptasi

Adaptasi yang diteliti dilihat dari
pengadaan tenaga kerja dan penempatan
tenaga kerja. Hasil penelitian vyang
dilakukan dengan informasi wawancara
menunjukkan bahwa perolehan pekerjaan
di dinas kesehatan kabupaten Kaur tidak
semuanya berdasarkan kebutuhan
organisasi, karena sebagian merupakan
pegawai pindahan dari instansi lainnya.
Penempatan tenaga kerja di Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur masih belum
baik, karena penempatan pegawai belum
sepenuhnya mengacu pada pengetahuan,
keahlian dan keterampilan yang dimiliki
pegawai.

Pembahasan

1. Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai yang diteliti terdiri dari:

kualitas kerja, ketepatan waktu, insiatif dan
komunikasi. Keempat aspek yang diteliti
berdasarkan  hasil  penelitian  dengan
melakukan wawancara menunjukan bahwa:

d.

Kualitas kerja

Kualitas kerja dilihat dari pengetahuan dan
keterampilan kerja yang dimiliki pegawai
menunjukan bahwa pegawai di Dinas
Kesehatan  Kabupaten  Kaur  pada
umumnya melaksanakan tugasnya
didukung dengan pengetahuan yang cukup




serta mempunyai keterampilan yang
cukup pulan, walaupun belum semua
pegawai yang ada bekerja dengan cukup
pengetahuan dan keterampilan. Oleh
sebab itu masih perlu peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, terutama
bagi pegawai yang dinilai pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki dianggap
masih kurang. Karena itu mempengaruhi
kinerja kerja organisasi. Pegawai yang
kurang terampil dan kurang
berpengetahuan akan mengalami kesulitan
dalam melaksanakan tugasnya, akhimya
efektivitias organisasi tidak optimal.
Menurut Mangku Negara (2009), efisiensi
yang dicapai seorang pegawai dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
merupakan langkah awal yang penting
dalam menciptakan efisiensi organisasi
untuk mencapai tujuan tanpa kerja yang
baik. kinerja pada semua tingkatan
organisasi, mencapai tujuan organisasi dan
mencapai kesuksesan menjadi sulit atau
bahkan tidak mungkin.

. Ketepatan Waktu

Hasil survei yang dilakukan dengan
wawancara informasional. menunjukan
bahwa  sebagian pegawai  belum
melaksanakan pekerjaan atau tgasnya
secara tepat waktu. Pegawai sebagian
masih sering terlambat masuk kerja dan
pulang kerja sebelum waktunya. Begitu
juga dengan penyelesaian pekerjaan/tugas
yang dilakukan pegawai. Belum semua
pegawai dapat meneyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu. Hal ini berarti disiplin
pegawai pada Dinas Kesehatan Kabupaten
Kaur masih kurang baik yang akan
mengakibatkan pegawai tidak efektif
dalam mekukan pekerjaan maupun hasil
kerja yang dicapai, sehingga efektivitas
organisasi tidak akan mampu untuk
diwujudkan.

. Insiatif

Insiatif bagi pegawai sangat penting.
karena berhubungan dengan kemauan
melaksanakan pekerjaan atau tugas tanpa
menunggu perintah dan kemampuan untuk
menemukan cara kerja baru dalam
menyelesaikan  pekerjaan yang lebih
efektit. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwa pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur inisiatifnya

tergolong masih kurang. Hal ini tentu akan
menghambat efektivitas organisasi karena
pegawai cenderung akan menunggu
perintah untuk melaksanakan tugas dan
cenderung hanya melaksanakan pekerjaan
dengan cara-cara yang sudah ada, tanpa
berusaha untuk menemukan cara barau
yang lebih efektif.
d. Komunikasi

Komunikasi dalam organisasi Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan tergolong
cukup baik. Dinilai dari kemampuan
pegawai untuk melakukan hubungan kerja
antar sesama pegawai yang cukup baik
dan pegawai yang ada berusaha untuk
menciptakan hubungan kerja yang baik
dengan atasan. Hal ini tentu akan sangat
baik bagi organisasi karena akan tercipta
suasana dalam organisasi yang kondusif
yang tentu akan meningkatkan semangat
kerja pegawali.

Hasil kajian terhadap prestasi pekerja
dilihat daripada; Kualiti hasil kerja, menepati
masa, insiatif, komunikasi. Menunjukan
bahwa dalam melaksanakan pekerjaan
pegawai yang ada mempunyai pengetahuan
dan keterampilan yang cukup. Namun
pegawai masih ada pegawai yang kurang
tepat waktu melaksanakan pekerjaan dan
kurang tepat waktu dalam penyelesaian kerja.

Dilihat dari inisiatif, sebagian pegawai
masih menunggu perintah untuk
melaksanakan kerja dan sebagian besar
belum mampu menemukan cara kerja baru
untuk melaksanakan pekerjaan. Komunikasi
antar pegawai cukup baik dan pegawai
mampu menciptakan hubungan kerja yang
baik dengan atasan.

Hasil kajian yang dijalankan terhadap
prestasi pekerja menunjukkan prestasi pekerja
masih tidak baik, berdasarkan 4 indikator
kinerja yang diteliti 2 (dua) indikator sudah
tergolong cukup baik yakni kualitas kerja dan
komunikasi. Sedangkan ketepatan waktu
dalam melaksanakan pekerjaan dan
penyelesaian pekerjan serta inisiatif untuk
mencari cara baru dalam melaksanakan
pekerjaan masih tergolong kurang baik. Hal
ini akan sangat mempengaruhi efisiensi
organisasi Anda. Menurut Mangkungara
(2009), kerja (prestasi kerja) adalah hasil
kerja dari segi kualitas dan kuantitas yang
dicapai pegawai pada saat melaksanakan




pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kepuasan
karyawan merupakan langkah awal yang
penting dalam membangun kinerja organisasi
untuk mencapai tujuan. Tanpa kinerja yang
baik pada seluruh tingkatan organisasi, maka
pencapaian  tujuan  dan  keberhasilan
organisasi akan sangat sulit atau tidak ada
sama sekali. Penelitian Songgor dan Suryana
(2019) yang melakukan penelitian mengenai
dampak kinerja pegawai terhadap efektivitas
pengelolaan di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Manggarai menemukan
bahwa kinerja pegawai berhubungan dengan
efektivitas organisasi. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
kuat antara variabel kinerja pegawai (X)
dengan efektivitas organisasi (Y).
Berdasarkan hasil analisis estimasi nilai R,
kinerja  pegawai dapat mempengaruhi
efisiensi organisasi sebesar 74%, sisanya
sebesar 269 dapat diartikan dipengaruhi oleh
variabel lain.

2. Efektivitas Organisasi

Eefektivitas dalam suatu organisasi
sangat penting karena akan sangat
menetukan kemajuan dan perkembangan
organisasi  itu  sendiri.  Efektivitas
organisasi pada  Dinas  Kesehatan
Kabupaten Kaur yang diteliti terdiri dari 3
(tiga) aspek yakni; Pencapaian misi,
integrasi dan penyesuaian.

a. Pencapaian misi
Pencapaia tujuan organisasi dilihat dari;
tahapan-tahapan pekerjaan dan hasil
akhir  pekerjaan.  Penelitian  yang
dilakukan melalui wawancara
menunjukkan bahwa kegiatan Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur telah efisien
dan efektif, dengan tujuan lebih mudah
mewujudkan tujuan organisasi. Namun
hasil akhir pekerjaan belum semuanya
pegawai dapat mencapainya dengan
baik. hal ini disebabkan disiplin kerja
pegawai yang dinilai kurang baik,
sehingga mempengaruhi hasil akhir dari
pekerjaan yang dilakukan.
. Intergrasi

Pada penelitian ini integrasi vang diteliti
dilihat dari pengukuran kemampuan
organisasi dan  komunikasi  dengan
organisasi lainnya. Melalui wawncara yang

dilakukan dengan informan menunjukan
bahwa Dinas Kesehatan Kabupaten kaur
memiliki kemampuan untuk berkembang
hal ini terlihatr dari peningkatan jumlah
pusat-pusat pelayanan kesehatan yang ada
di  wilayah Kabupaten Kaur serta
peningkatan sumber manusia yang bekerja
dalam sektor kesehatan di Kabupaten kaur.
Indikator lainnya yang menunjukan uasaha
pengembangan organisasi Dinas Kesehatan
Kabupaten kaur untuk menuju
perkembangan dan kemajuan adalah kerja
sama dengan organisasi lainnya baik di
dalam wilayan Kabupaten kaur maupun di
luar Kabupaten Kaur untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan bagi masyarakat.

. Adaptasi

Adaptasi yang diteliti pada penelitian ini
dilihat dari pengadaan tenaga kerja dan
penempatan  tenaga kerja di Dinas
Kesehatan Kubupaten Kaur. Melalui
wawancara dengan informan menunjukan
bahwa pengadaan tenaga kerja pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur  tidak
sepenuhnya dilakukan oleh organisasi yang
bersangkutan, sehingga akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh tenaga kerja
sesuai dengan kebutuhan. Selain itu
penempatan tenaga kerja belum
sepenuhnya sesuai dengan spesifikasi yang
diharapkan, yang cenderung penempatan
pegawai belum sepenuhnya selaras dengan
pengetahuan, kemahiran dan kepakaran
pekerja. Ini antaranya kerana perolehan
pekerja tidak dilaksanakan sepenuhnya
oleh dinas Kesehatan Daerah Kaur.
Efektivitas organisasi departemen
kesehatan daerah kaur dilihat  dari
pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi
belum sepenuhnya dilakukan dengan baik.
Diantaranya adalah pencapaian tujuan akhir
pada aspek pencapaian tujuan akhir belum
semua pegawai dapat melaksanakannya.
Integrasi, dilihat dari kemampuan
organisasi  untuk  berkembang  dan
kerjasama dengan organisasi lain di luar
organisasi Dinas Kesehatan sudah berjalan
cukup baik. Terlihat dari pembangunan sara
kesehatan yang ada hingga ke pedesaan.
Serta kerjasama dengan organisasi lain
yang berjalan dengan baik dalam usaha
menjaga dan  memberikan  jaminan
kesehatan pada masyarakat. Namun dilihat
dari adaptasi, belum dilaksanakan dengan




baik diantaranya adalah pengadaan tenaga Insiatift pegawai dilihat  dari

kerja dan penemapatan tenaga kerja belum kemauan pegawai untuk melaksakan
sepenuhnya sesuai dengan keperluan pekerjaan tanpa diperintah dan kemauan
organisasi, sehingga kehadiran pekerja pegawai untuk mencari cara kerja baru
masih relatif sering tidak sesuai dengan yang lebih tepat untuk bekerja. Hasil
keperluan organisasi dan penempatan penelitian  yang  dilakukan dengan
pekerja belum mengacu pada spesifikasi informasi ~ wawancara  menunjukkan
jabatan vang baik yakni penempatan bahwa perolehan pekerjaan di dinas
pegawai sesuai dengan pengetahuan, kesehatan kabupaten Kaur sebagian besar
kemampuan dan keterampilannya. Shingga melaksanakan pekerjaan tidak selalu
akan mempengaruhi pencapaian efektivitas mungunggu perintah, sebagian kecil
organisasi. Sesuali dengan yang sekali-sekali masih menunggu perintah
dikemukakan oleh (T. Hani Handoko 2012) atasan untuk melaksanakan tugasnya.
bahwa Efektivitas adalah kemampuan Pegawai sebagian besar belum berusaha
untuk memilih tujuan atau alat yang tepat untuk mencari atau menemukan hal baru
untuk mencapai tujuan tertentu. (Tatarko dalam melaksanakan pekerjaan.

and Schmidt 2016) mengatakan bahwa d. Komunikasi

tingkat  efektivitas  organisasi  yang Komunikasi pegawai Dinas

terpenting ada pada efektivitas individu,
efektivitas individu kuat pada pekerjaan
(pekerjaan) individu dalam organisasi.

Kesehatan Kabupaten Kaur dilihat dari
kerja sama antar pegawai dan hubungan
kerja dengan atasan. Hasil penelitian

KESIMPULAN DAN SARAN me]a]un‘ wawancara menunjukan bahwa
pegawai di Dinas Kesehatan kabupaten

Kesimpulan Kaur menunjukan bahwa kerja sama antar
rekan sekerja pegawai cukup baik dan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat hubungan kerja pegawai dengan atasan

diambil kesimpulan sebagai berikut. juga cukup baik.

1. Kinerja Pegawai
] B 2. Efektivitas Organisasi
Efdektivitas organisasi dilihat dari;
pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi.

Kinerja karyawan terlihat; kualitas kerja,
akurasi, inisiatif dan keterampilan
komunikasi.

a. Kualitas Kerja a. Pencapaian Tujuan

Hasil penelitian melalui wawancara
dengan informan menunjukan Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur
membuat/menentukan tahapan-tahapan
pekerjaan dengan baik dan jelas, serta
waktu pelaksanaan  tahapan-tahapan
pekerjaan sudah ditentukan dengan jelas.
Hasil akhir pekerjaan sesuai dengan
tahapan-tahapan dan waktu yang telah
ditentukan.

Kualitas kerja Pegawai Dinas Kesehatan
Kabupaten Kaur dilihat dari pengetahuan
dan keterampilan kerja. Hasil penelitian
melalui wawancara dengan informan
menunjukan bahwa pegawai mempunyai
pengetahuan dan mempunyai
keterampilan  yang cukup  dalam
melaksanakan tugasnya.
b. Ketepatan Waktu

Ketepatan  waktu  dilihat  dari
ketepatan waktu melaksanakan pekerjaan
dan ketepatan waktu menyelesaikan
pekerjaan. Hasil penelitian melalui
wawancara dengan informan menunjukan
bahwa pegawai di Dinas Kesehatan
Kabapten kaur belum semuanya yang
melaksanakan pekerjaan tepat waktu dan
belum semua pegawai menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu.

b. Integrasi
Integrasi pada efektivitas organisasi
dilihat dari 2 (dua) aspek yakni
pengukuran kemampuan dalam organisasi
dan  Komunkasi dengan organisasi
lainnya.  Hasil  penelitian  melalui
wawancara menunjukan bahwa Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur sebagai
sebuah organisasi dapat berkembang pada
masa yang akan datang, salah satu
c. Inisiatif indikatornya adalah terus bertambahnya




pusat-pusat pelayanan kesehatan
masyarakat dalam wilayah Kabupaten
Kaur. Sebagai sebuah organisasi dibidang
kesehatan, Dinas Kesehatan Kabupaten
kaur sering berkomunikasi dengan
organisasi lainnya di luar organisasi di
bidang kesehatan.
c. Adaptasi

Adaptasi yang diteliti dilihat dari
pengadaan tenaga kerja dan penempatan
tenaga kerja. Hasil penelitian yang
dilakukan dengan informasi wawancara
menunjukkan bahwa perolehan pekerjaan
di dinas kesehatan kabupaten Kaur tidak
semuanya berdasarkan kebutuhan
organisasi, karena sebagian merupakan
pegawai pindahan dari instansi lainnya.
Penempatan tenaga kerja di Dinas
Kesehatan Kabupaten Kaur masih belum
baik, karena penempatan pegawai belum
sepenuhnya mengacu pada pengetahuan,
keahlian dan keterampilan yang dimiliki
pegawai.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian
yang menunjukan bahwa dilihat dari kinerja
pegawai. Pada aspek kualitas kerja, belum
semua pegawai dapat melaksanakan pekerjaan
dan menyelesaikan pekerjaan dengan  tepat
waktu. Dilihat dari aspek inisiatif, belum semua
pegawai bekerja tanpa menunggu perintah dan
berusaha menemukan cara baru dalam
melaksanakan pekerjaan. Maka disarankan pada
pihak pengambil keputusan di Dinas Kesehatan
Kabupaten Kaur untuk meningkatkan kualitas
kerja melalui peningkatan disiplin kerja dan
meningkatkan semangat kerja pegawai melalui
peningkatan motivasi pada pegawai. Sehingga
disiplin kerja pegawai meningkat dan semangat
kerja pegawai juga meningkat dan akhirnya
kinerja pegawai dapat meningkat pula.

Hasil penelitian juga menunjukan
efektivitas organisasi dilihat dari adaptasi belum
baik, karena penerimaan pegawai tidak

dilakukan melalui rekrut yang baik. Karena
sebagian pegawai merupakan pegawai pindahan
yang sulit bahkan tidak mungkin untuk ditolak
sehinga pegawai yang masuk tidak sesuai
dengan kriteria yang dibutuhkan organisasi.
Selain  itu, penempatan pegawai belum
sepenuhnya mengacu pada  pengetahuan,
keahlian dan keterampilan yang dimiliki
pegawai. Maka disankan pada pihak pengambil

keputusan di Dinas Kesehatan kabupaten Kaur,
supaya penempatan pegawai disesuaikan dengan

pengetahuan, kemampuan dan ketermpilan
pegawai, agar efektivitas organisasi dapat
diwujudkan.
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